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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita persembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan
karuniaNya, penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah/Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Nganjuk Tahun
2023 ini dapat diselesaikan.

Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP)/ Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKJIP) Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 ini
disusun sebagai pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas
Penanaman Modal dan PTSP (DPMPTSP) Kabupaten Nganjuk dan dengan maksud untuk
mengetahui kemajuan (progress) dan prestasi kerja (achievement) yang dapat dicapai oleh
DPMPTSP pada Tahun 2023.

Oleh karena itu, sangat diharapkan adanya saran dan masukan yang konstruktif guna
peningkatan kualitas tugas-tugas Dinas Penanaman Modal Dan PTSP Kabupaten Nganjuk
dimasa yang akan datang. Berikutnya kepada semua pihak yang telah secara aktif berpartisipasi
dan memberikan konstribusi dalam penyusunan LKjIP Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 ini, disampaikan penghargaan dan ucapan
terimakasih.

Akhirnya semoga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 ini dapat memberikan

manfaat bagi peningkatan kinerja dimasa yang akan datang.
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IKTISAR EKSEKUTIF

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk adalah
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Nganjuk Yang
memiliki tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Penanaman Modal Dan PTSP (DPMPTSP)
yaitu mempunyai tugas : menyusun, melaksanakan dan menetapkan kebijakan daerah di bidang
Penanaman Modal dan pelayanan Terpadu Satu Pintu daerah dalam bentuk rencana umum
penanaman modal daerah dan rencana strategis daerah sesuai dengan program pembangunan
daerah kabupaten dan berkoordinasi dengan pemerintah provinsi.

Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Nganjuk dalam menjalankan fungsi tersebut
selalu mengedepankan prinsip kebersamaan, transparansi, akuntabilitas, efisiensi, efektif dan
responsif serta berpedoman pada peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 138
Tahun 2017 tentang pedoman penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP).

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Penanaman Modal dan PTSP
(DPMPTSP) Kabupaten Nganjuk tahun 2023, merupakan bagian dari informasi pengukuran
kinerja dan pencapaian tujuan dan sasaran DPMPTSP Kabupaten Nganjuk, sebagaimana tertuang
dalam Rencana Strategis (RENSTRA) DPMPTSP Tahun 2018 — 2023, Rencana Kerja (RENJA)
DPMPTSP Tahun 2023 dan Dokumen Penetapan Kinerja DPMPTSP.

Keberhasilan dalam Pencapaian tujuan dan sasaran tersebut merupakan hasil kerja keras
DPMPTSP Kabupaten Nganjuk dan instansi terkait serta peran serta masyarakat (pelaku Usaha).
Secara umum dapat disampaikan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan yang dilaksanakan
oleh DPMPTSP Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 tidak mengalami kendala yang sangat berarti.
Capaian kinerja Program, Kegiatan dan Keuangan oleh DPMPTSP dari Tahun 2018 sampai
dengan 2023 menunjukan hasil yang cukup dilihat dari tingkat investasi dan kepuasan masyarakat.

Dalam rangka mewujudkan good govermance di lingkungan Instansi Pemerintah sebagai
wujud pertanggung jawaban dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi, maka setiap kinerja
penyelenggaraan Pemerintah, wajib menyusun laporan akuntabilitas.

Dasar Hukum penyusunan LKjIP yaitu:

1.  Inpres Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Keputusan Kepala LAN Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Penyusunan Laporan Kinerja;

4.  Peraturan Menteri PAN dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Maka LKjIP ini disusun sebagai perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas, pokok
dan fungsi pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan program dan kegiatan yang merupakan suatu



proses yang berorientasi pada Perencanaan Strategis Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 dengan memperhitungkan situasi kondisi, potensi, peluang,
strategi dan kendala yang ada. LKjIP mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan program
dan kegiatan realistis dengan mengantisipasi perkembangan masa depan.

Sehubungan hal tersebut diatas, maka implementasi/ pelaksanaan pencapaian tujuan,
sasaran, program dan kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tujuan yang hendak dicapai berkaitan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan oleh
Bupati Nganjuk di bidang penanaman modal yaitu Meningkatnya pertumbuhan ekonomi
daerah berbasis pertanian, potensi lokal dan pelayanan prima dibidang perizinan dan
nonperizinan.

Untuk itu pada tahun 2023 perlu dilakukan kegiatan peningkatan pelayanan kepada
masyarakat dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan dalam upaya meningkatkan investasi.

Adapun sasaran yang hendak dicapai berkaitan dengan program, kegiatan, dan sub Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Nganjuk yaitu Meningkatnya Iklim Investasi yang
kondusif dan pelayanan kepada masyarakat.

Untuk mendukung program di atas, maka diadakan kegiatan—kegiatan yang relevan dan
sesuai sehingga dapat dipertanggungjawabkan pelaksanaannya secara periodik.

LKjIP ini merupakan gambaran tingkat pencapaian tujuan dan sasaran Dinas Penanaman
Modal dan PTSP sebagai penjabaran visi, misi dan strategi Bupati Nganjuk yang mengindikasikan
tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan—kegiatan sesuai dengan program dan
kebijakan yang ditetapkan. Sedangkan pelaksanaan dalam mencapai sasaran program tahun 2023
termasuk dalam kriteria berhasil, karena strategi yang ditetapkan dalam mencapai sasaran
hambatan dan kekurangan dapat di atasi.

Demikian Rencana Strategi dan Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk diharapkan dapat memacu peningkatan kinerja
dan peluang—peluang menuju peningkatan perbaikan yang terus dilakukan dan masih terbuka.

Sedangkan strategi yang merupakan kebijakan dalam mengimplementasikan program Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Nganjuk didalam mewujudkan tujuan dan sasaran, yaitu:

1. Pengembangan Iklim Penanaman Modal;
Promosi Penanaman Modal;
Pelayanan Penanaman Modal;

Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal;

bR W

Pengelolaan Data dan Sistem Informasi Penanaman Modal.



BAB I PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dilaksanakan dalam rangka
meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdaya guna, berhasil guna, bersih dan
bertanggung jawab serta berorientasi kepada hasil (result oriented governement). Sedangkan
untuk mengetahui tingkat akuntabilitas perlu adanya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKjIP). Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan amanat Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
dan dalam penyusunannya berpedoman pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Sesuai dengan siklusnya, setelah selesai pelaksanaan tahun anggaran 2023, Pemerintah
menyusun LKjIP 2023 yang merupakan laporan kinerja tahunan yang berisi Pertanggungjawaban
Kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. Sehubungan dengan hal
tersebut maka Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Nganjuk perlu menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) sebagai salah
satu bentuk pertanggungjawaban kinerja yang berisi ikhtisar pencapaian sasaran sebagaimana
yang ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja dan dokumen perencanaan.

Dokumen LKjIP bukan dokumen yang berdiri sendiri, namun terkait dengan dokumen lain
yaitu Indikator Kinerja Utama (IKU), RPJMD/Renstra SKPD, RKPD/Renja SKPD, Penetapan
Kinerja (Tapkin)/Perjanjian Kinerja dan Rencana Kinerja Tahunan (RKT).

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN
A. Maksud

Maksud dari disusunnya LKjIP DPMPTSP Kabupaten Nganjuk adalah untuk menyajikan
Pertanggung jawaban kinerja instansi pemerintah (Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk) dalam mencapai sasaran strategis instansi sebagaimana
telah ditetapkan dalam dokumen Penetapan Kinerja diawal tahun anggaran.
B. Tujuan

Tujuan dari disusunnya LKjIP Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 antara lain:

1. Sumber informasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian kinerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk dengan
pembanding hasil Pengukuran Kinerja dan Penetapan Kinerja;

2. Bahan evaluasi untuk mengetahui tingkat akuntabilitas kinerja Dinas Penanaman Modal
dan PTSP Kabupaten Nganjuk;



3. Bahan Evaluasi untuk Penyusunan Rencana Kegiatan dan Kinerja Dinas Penanaman

Modal dan PTSP Kabupaten Nganjuk pada tahun berikutnya.

1.3 GAMBARAN UMUM
Struktur organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kabupaten Nganjuk yang dibentuk berdasarkan dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020
dan Peraturan Bupati No 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah serta Keputusan Bupati Nomor 188 /120/K /411.013
/2022
Terkait dengan gambaran umum Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut :
A. Tugas Pokok dan Fungsi
Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu
Kabupaten Nganjuk sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2022
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut :
1. Tugas Pokok
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu mempunyai tugas
membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan di Bidang Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu satu Pintu
2. Fungsi
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu pintu Kabupaten Nganjuk
adalah :
a. Penyusunan dan perumusan kebijakan di Bidang Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu pintu ;
b. Pelaksanaan kebijakan di Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu pintu ;
c. Pelaksanaan evaluasi dan Pelaporan di Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu pintu ;
d. Pelaksanaan administrasi Dinas di Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu pintu ;
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya.



B. Susunan Organisasi
Dalam Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk,
Susunan Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Nganjuk meliputi :
1. Kepala Dinas
2. Sekretariat, terdiri dari:
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
b. Sub Substansi Keuangan
c. Sub Substansi Perencanaan
3. Kelompok Substansi Pengembangan Iklim dan Promosi Penanaman Modal, terdiri
dari:
a. Sub Substansi Pengembangan Iklim Penanaman Modal;
b. Sub Substansi Promosi Penanaman Modal.
4. Kelompok Substansi Pelayanan, Pengelolaan Data dan SIPM terdiri dari:
a. Sub Substansi Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan PM ;
b. Sub Substansi Pengelolaan Data dan SIPM.
C. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yang dimiliki oleh DPMPTSP Kabupaten Nganjuk dalam
membantu kelancaran pelaksanaan tugas-tugas dinas berjumlah 20 orang dengan rincian

sebagai berikut :
a. Pegawai menurut Golongan dan Jabatan adalah sebagai berikut:
URAIAN Satuan JumlahJ
a. Jumlah PNS |
1) Golongan I Orang -
2) Golongan I1 Orang 2
3) Golongan III Orang 13
4) Golongan IV Orang 5
Jumlah Orang 20
b. Jumlah Pejabat Struktural
1) Eselon 11 Orang 1
2) Eselon III Orang -
3) Eselon IV Orang 1
¢. Jumlah Pejabat Fungsional Orang 8
d. Jumlah Staf PNS Orang 10
Jumlah Orang 20 |

(Data per 10 Januari 2024)



b. Pegawai menurut pendidikan formal adalah sebagai berikut:

No URAITAN Satuan Jumlah
1 | Lulusan SD Orang -
2 | Lulusan SLTP Orang -
3 | Lulusan SLTA Orang 1
4 | Lulusan D3 Orang 1
5 | Lulusan Sarjana Muda/D3 Orang -
6 | Lulusan S-1 Orang 15
7 | Lulusan Pasca Sarjana/ S-2 Orang 3
8 | Lulusan Pasca Sarjana / S-3 Orang -

Jumlah Orang 20
(Data per 10 Januari 2023)

Bagan Susunan Organisasi
Bagan susunan organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nganjuk sebagai berikut :
STRUKTUR ORGANISASI DPMPTSP KABUPATEN NGANJUK
Gambar 1 SOTK Dinas Penanaman Modal dan PTSP
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Isu Isu Strategis

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam
perencanaan karena dampaknya yang signifikan bagi entitas dimasa datang. Suatu kondisi/
kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan
menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan



menghilangkan peluang untuk meningkatkan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk dalam jangka panjang.

Isu-isu strategis yang dihadapi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Nganjuk di tahun 2023 adalah :

1.

Belum maksimalnya pengembangan potensi daerah Kabupaten Nganjuk yang meliputi
semua bidang pertanian, pariwisata, kehutanan, dan industri pengolahan yang berdaya
saing nasional dan internasional

Belum Optimalnya pengembangan sistem promosi potensi di semua bidang dan
kurangnya informasi investasi di Kabupaten Nganjuk bagi para investor PMDN/ PMA
serta belum tersedianya RDTR (Rencana Desain Tata Ruang Daerah);

Nilai investasi di daerah yang masih rendah, baik dari PMDN/ PMA dengan menggali
potensi yang ada di Kabupaten Nganjuk;

Kurang optimalnya profesionalisme aparatur pemerintah daerah dalam mewujudnya
pelayanan prima kepada masyarakat dan dunia usaha, serta kurangnya pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya izin usaha dan nonusaha melalui system
OSS (Online Single Submission);

Kurang optimalnya kesadaran pelaku usaha dalam kewajiban menyampaikan pelaporan
kegiatan usaha;

Belum terwujudnya pendirian PT. BPR Anjuk Ladang yang masih dalam proses
pemenuhan persyaratan ke Bank Indonesia;

Belum optimalnya pelayanan perizinan system mobiling karena kurangnya sarana
prasarana pendukung sehingga belum bias memperluas pelayanan ke desa/ kelurahan di
seluruh Kabupaten Nganjuk;

Keinginan dari masyarakat tentang keberadaan pelayanan yang terintegrasi dalam 1
(satu) tempat, masyarakat menghendaki adanya Mall Pelayanan Publik yang
memudahkan masyarakat mengakses semua pelayanan publik dalam satu gedung



BAB II PERENCANAAN KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS

Sebagai implementasi ketentuan pasal 6 ayat (2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, maka Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu satu Pintu Kabupaten Nganjuk telah menyusun Rencana Strategis (Renstra)
Tahun 2018-2023 yang merupakan dokumen perencanaan untuk periode 5 tahun yang memuat
visi, misi, tujuan, sasaran, indikator kinerja, kebijakan beserta program dan kegiatan yang
mendukung pembangunan. Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nganjuk tersebut ditujukan untuk mewujudkan visi dan misi sebagaimana telah
ditetapkan dalam Rencana Pembanguanan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2018-2023.

Dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, perencanaan strategis merupakan
langkah awal yang harus dilakukan oleh instansi pemerintah agar mampu menjawab tuntutan
lingkungan strategis lokal, nasional, global dan tetap berada dalam tatanan sistem administrasi
negara. Dengan pendekatan perencanaan strategis yang jelas dan sinergis, instansi pemerintah
lebih dapat menyelaraskan visi dan misinya dengan potensi, peluang dan kendala yang dihadapi
dalam upaya peningkatan akuntabilitaskinerjanya.

Sejalan dengan visi RPJMD Kabupaten Nganjuk tahun 2018-2023 yakni “Terwujudnya
Kabupaten Nganjuk yang Maju dan Bermartabat (Nganjuk Nyawiji Mbangun Deso Noto
Kutho)” dan misi yang sesuai dengan Kedudukan dan Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta tata kerja DPMPTSP Kabupaten Nganjuk yang mempunyai tugas melaksanakan urusan
pemerintahan daerah di bidang

Pelayanan Perizinan terpadu Satu Pintu yaitu Misi nomor 4 (empat) ” Meningkatkan
keperpihakan Pemerintah dalam peningkatan ekonomi kerakyatan berbasis pertanian dan
potensi lokal serta sektor produktif lain berbasis teknologi tepat guna Kabupaten Nganjuk
yang melalui penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan, maka DPMPTSP
Kabupaten Nganjuk memiliki tujuan dan sasaran jangka menengah beserta indikator kinerja yang
tentunya sejalan dengan visi dan misi Kabupaten Nganjuk tersebut diatas sebagaimana tabel
berikut:
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2.2 RINGKASAN / IKHTISAR PERJANJIAN KINERJA
Perjanjian Kinerja pada dasarnya merupakan kontrak kinerja yang telah
diperjanjikan antara pemberi amanah dengan penerima amanah selama satu tahun
dengan kinerja yang terukur dan dapat dicapai, maka target kinerja yang dijanjikan harus
berkualitas out come disamping output dan harus ada saling keterkaitan dari tahun- tahun
sebelumnya sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiaptahunnya.
Tujuan dari disusunnya Perjanjian Kinerja adalah :
1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah untuk
meningkatkan intregitas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur.
2. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerjaaparatur.
3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan dansanksi.
4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan
supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerimaamanabh.

5. Sebagai dasar dalam penetapan Sasaran Kerja Pegawai (SKP).

Dalam mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, efisien, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, DPMPTSP Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 telah
melakukan penandatanganan Perjanjian Kinerja (PK) dengan Bupati untuk mewujudkan
Target Kinerja dimaksud sebagai berikut :

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KABUPATEN NGANJUK
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Keterangan
1 Meningkatnya Iklim Nilai Investasi Rp. 3.450.000. Penentuan Target IKM
Investasi Daerah 000.000,- | dari perhitungan
2. | Kualitas Penyelenggaraan | Indeks Kepuasan Baik (88) capaian dan target
Pelayanan Perizinan dan | Masyarakat ( IKM) tahun lalu
Non Periinan

Guna mewujudkan kinerja yang telah diperjanjikan, maka Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan beberapa program kegiatan anatara
lain 1 program penunjang dengan 5 kegiatan yang didukung oleh APBD Kabupaten Nganjukdan
DAK dengan total anggaran setelah mengalami perubahan APBD sebesar Rp. 5.848.646.050




Program Anggaran Keterangan

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah

Duexsil KabupsbeniKoia 4.865.003.550 APBD
2. Program Pengembangan Iklim Penanaman

Modal 182.300.000 APBD
3. Program Promosi Penanaman Modal 151.000.000 APBD
4. Program Pelayanan Penanaman Modal 132.767.500 APBD
5. Program Pengendalian Pelaksanaan APBD &

Penanaman Modal 337.575.000 DAK
6. Program Pengelolaan data dan SIPM 180.000.000 APBD

Gambaran mengenai keterkaitan antar Tujuan/Sasaran, Indikator Kinerja, Program

Anggaran yang mendukung sebagaimana tercantum dalam tabel berikut :

No Sasaran Indikator Program Anggaran % Total
) Startegis Kinerja Anggaran
1. | Meningkatnya | Nilai Investasi |1. Pengembangan Iklim |1. 182.300.0001. 3,1 %
Iklim Investasi | Daerah (Rp) Penanaman Modal
di Kabupaten 2. Promosi Penanaman 2. 151.000.000 2. 2,6 %
Nganjuk Modal
3. Pengendalian 3. 337.575.000(3. 5,8%
Pelaksanaan Penanaman
Modal
2. | Kualitas Indeks 1. Pelayanan Penanaman |1. 132.767.500 | 1. 2.3 %
Penyelengg Kepuasan Modal
araan Masyarakat 2. Pengelolaan Data dan 2.180.000.000 | 2. 0,31%
pelayanan (IKM) Sistem Informasi
perizinan dan Penanaman Modal

Non perizinan




BAB 111 AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem
pertanggungjawaban secara periodik.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah khususnya DPMPTSP Kabupaten
Nganjuk perlu dilaksanakan sebagai alat ukur untuk mengetahui kesinambungan dan kemampuan
organisasi dalam pencapaian visi dan misi serta tujuan organisasi tersebut. Dimana hasil yang
dicapai tersebut akan menjadi media evaluasi yang efektif bagi upaya dan sarana perbaikan kinerja
dinas selanjutnya. Hal itu sejalan dengan Agenda Penguatan Pengawasan yang mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) yang mewajibkan dilakukannya review atas pencapaian Kinerja Utama Instansi Pemerintah
yang titik beratnya pada penilaian efektivitas dan efisiensi pencapaian kinerja. Untuk
melaksanakan kewajiban dalam mempertanggungjawabkan pelaksanaan kinerja Tahun 2023,
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu pintu Kabupaten Nganjuk membuat
Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah sesuai dengan ketentuan yang diamanatkan dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan tersebut memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian target kegiatan dari
masing-masing kelompok indikator kinerja kegiatan dan penilaian tingkat pencapaian target
sasaran dari masing-masing indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dalam dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2018-2023.

Sesuai ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran, tujuan yang telah ditetapkan

dalam rangka mewujudkan visi dan misi Pemerintah KabupatenNganjuk.

3.1 Capaian Kinerja Organisasi
3.1.1 Perbandingan Target dan realisasi Kinerja Tahun Berkenaan (N), Pencapaian

Target Tahun 2023

Untuk mencapai tujuan, DPMPTSP menetapkan 2 (dua) sasaran strategis
dalam pelaksanaan tupoksi di bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu
pintu.
Sasaran 1 yaitu Meningkatnya realisasi investasi diukur dengan indikator Realisasi
investasi. Semakin tinggi nilai realisasi investasi maka semakin tinggi pula tingkat

efisiensi dan kemudahan dalam menjalankan kegiatan usaha di suatu daerah. Artinya,



dengan adanya kemudahan berusaha maka investasi di suatu daerah akan lebih
menguntungkan. Nilai investasi di kabupaten Nganjuk untuk tahun 2023 ditetapkan
sebesar 3.450.000.000.000 dengan realisasi target sebesar Rp. 2.908.371.628.507
hanya tercapai sebesar 84 %.

Sasaran ke 2 Kualitas Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan. Dengan indikator Nilai
Survey Kepuasan Masyarakat. Indikator ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran secara umum tingkat kepuasan seluruh pemohon yang menerima layanan
perizinan dan non perizinan pada DPMPTSP dengan memberikan penilaian Puas atau
Tidak Puas

Dari sasaran-tersebut, dapat diketahui tidak semua terpenuhinya indikator sasaran
sebagai berikut:

Tabel 3.1.1
Pencapaian Indikator Kinerja 2023

. Realisasi
No | Sasaran Strategis Iﬁaﬁgr Targze(t);ahun Kinerja Tahun | Capaian
9 Tahun 2023
1 2 3 - 5 6
1 | Tujuan:
Meningkatnya Meningkatnya | Rp. 3.450.000. | Rp.2.908.371. | 84 %
Nilai  Investasi | Ikilim 000.000 628.507
Daerah dan | investasi
Pelayanan prima
di bidang
perizinan dan non
perizinan

2 | Sasaran:
1. Meningkatnya | Nilai Investasi | Rp. 3.450.000. | Rp.2.908.371. | 84 %

iklim Daerah 000.000 628.507
investasi yang
kondusif

2. Kualitas Indek 88 (baik) 88,63 (Sangat | 100,7
Pelayanan Kepuasan baik) %

Perizinan dan | Masyarakat
Non Perizinan

Berdasarkan tabel 3.1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa capaian pada indicator
kinerja sasaran ada yang tidak tercapai yaitu Nilai Investasi daerah,
Nilai Investasi Daerah tidak tercapai dikarenakan :

1. Belum optimalnya promosi terhadap peluang dan potensi investasi daerah

karena dokumen informasi yang akurat dan dokumen perencanaan pendukung



investasi (masterplan, feasibility study, DED, business plan) yang dibutuhkan
oleh calon investor masih belum tersedia secara memadai

2. Belum adanya regulasi tentang kemudahan berinvestasi atau Perda Percepatan
Perizinan Berusaha

3. Masih adanya perusahaan yang belum menyampaikan Laporan Kegiatan
Penanaman Modal (LKPM).

4. Masih adanya perusahaan yang tidak/belum merealisasikan kegiatannya di
lapangan setelah mereka memiliki Nomor Induk Berusahan (NIB)

5. Masih kurangnya pengetahuan pihak perusahaan dalam pengisian Laporan
Kegiatan Penanaman Modal (LKPM)

Nilai Investasi Daerah Kabupaten Nganjuk pada Tahun 2023 seperti dalam Tabel

berikut :
No Tribulan Nilai Investasi Total
PMA PMDN

1 | TribulanI 28.280.560.000 | 682.557.811.511 | 710.838.371.511
Tribulan II 309.610.150.245 | 432.631.697.464 | 742.241.847.709
Tribulan IIT 31.850.060.000 | 476.753.897.809 | 508.603.957.809
Tribulan IV 15.331.980.449 | 931.355.471.029 | 946.687.451.478
Jumlah 385.072.750.694 | 2.523.298.877.813 | 2.908.371.628.507

Sedangkan indikator Sasaran Indek kepuasan Masyarakat dapat melampaui
target Indikator Indek Kepuasan Masyarakat Sektor Perizinan dan Non Perizinan di
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu pada tahun 2023 dengan
target 88 terealisasi 88,63 dengan capaian 100,7% dan kategori Sangat Baik. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan kepuasan masyarakat dengan pelayanan
yang diterima di DPMPTSP pada tahun 2023.

. Hasil penilaian secara berkala akan dipergunakan sebagai bahan evaluasi dan
perbaikan kinerja layanan DPMPTSP. Ditahun 2023, tingkat kepuasan masyarakat
tercapai nilai 88,63 atau sebesar 100,7% dari target. Data ini diperoleh dari dari
Aplikasi SUKMA E Jatim dengan jumlah responden sejumlah 839 responden

Rekapitulasi Indek Pelayanan Publik DPMPTSP Tahun 2023

No Resp Ul U2 U3 U4 us ué u7 U8 U9

Nilai Unsur Pelayanan




Nilai /Unsur 2919 [ 2975 |2974 |3297 |[2975 |3040 |3003 |2914 |2942
NRR / unsur 348 |3,55 |[3,54 (393 355 |3,62 (3,58 (347 |3,51
NRR 038 039 039 |043 (039 |04 0,39 (038 |0,39
tertimbang/unsur
Jml NRR IKM | 3,88
Tertimbang
Jml NRR IKM | 88,63
Tertimbang X 25

Ket :

Ul  Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian persyaratan pelayanan dengan jenis
pelayanannya.

U2  Bagaimana pemahaman Saudara tentang kemudahan prosedur pelayanan di unit ini

U3  Bagaimana pendapat Saudara tentang kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan.

U4  Bagaimana pendapat Saudara tentang kewajaran biaya/tarif dalam pelayanan.

U5  Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian produk pelayanan antara yang tercantum
dalam standar pelayanan dengan hasil yang diberikan

U6  Bagamana pendapat saudara perilaku petugas dalam pelayanan terkait kesopanan dan
keramahan

U7 Bagamana pendapat saudara perilaku petugas dalam pelayanan terkait kesopanan dan
keramahan

U8  Bagaimana pendapat Saudara tentang penanganan pengaduan pengguna layanan

U9  Bagaimana pendapat Saudara tentang Sarana dan prasarana

Dengan Jenis Kelamin responden : Laki — Laki sebanyak 424 atau 50,54 % dan responden Wanita
sebanyak 415 responden atau 49,46 %

3.1.2 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023 dengan tahun tahun sebelumnya
Perbandingan capaian kinerja tahun 2023 dengan capaian kinerja tahun
sebelumnya atau tahun 2022 diuraikan pada tabel berikut :

Tabel 3.1.2
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023 dan Tahun 2022 dan 2021

N Tujuan / Sasaran Indikator Target Tahun Realisasi Tahun

0 Strategis Kinerja 2021 | 2022 | 2023 | 2021 | 2022 | 2023

1 | Tujuan: Meningkatnya | 3.218. | 3.318.| 3.450. | 3.305.| 4.529.| 2.908.
Meningkatnya Nilai Ikilim 120.00 | 210.00 | 000.00 | 345.72 | 076.18 | 371.62
Investasi Daerah dan investasi 0.000 | 0.000 | 0.000 | 2393 | 3.502| 8.507
Pelayanan prima di




Tujuan / Sasaran Indikator Target Tahun Realisasi Tahun
Strategis Kinerja 2021 | 2022 | 2023 | 2021 | 2022 | 2023

bidang perizinan dan non
perizi
Sasaran:Meningkatnya Nilai Investasi | 3.218. | 3.318. | 3.450. | 3.305. | 4.529. | 2.908.
iklim investasi yang | Daerah 120.00 | 210.00 | 000.00 | 345.72 | 076.18 | 371.62
bondiaif 0.000 | 0.000 | 0.000 | 2393 | 3.502| 8.507
Kualitas Pelayanan Indek 87 87,5 88 83,5 | 86,05 | 88,63
Perizinan dan Non Kepuasan Baik baik baik baik baik baik
Perizinan Masyarakat

A. Nilai Investasi Daerah

Nilai Investasi Daerah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi suatu daerah tidak terkecuali bagi Kabupaten Nganjuk. Yang

dimaksud dengan investasi atau penanaman modal adalah segala bentuk kegiatan menanam

modal, baik oleh penanam modal dalam negeri maupun penanam modal asing untuk
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia. Realisasi Nilai Investasi pada
tahun 2023 sebesar Rp 2.908.371.628.507,- dari target nilai investasi pada tahun 2023
sebesar Rp 3.450.000.000.000,- sehingga realisasi nilai investasi hanya mencapai 84% dari
target. Apabila dibandingkan dengan Tahun 2022, maka nilai investasi Tahun 2023

mengalami penurunan.

Faktor yang mempengaruhi penurunan Realisasi Investasi di Kabupaten Nganjuk

sebagai berikut :

1. Belum optimalnya promosi terhadap peluang dan potensi investasi daerah karena

dokumen informasi yang akurat dan dokumen perencanaan pendukung investasi

(masterplan, feasibility study, DED, business plan) yang dibutuhkan oleh calon

investor masih belum tersedia secara memadai
2. Juga dikarenakan jumlah rencana investasi yang terdaftar di OSS RBA pada tahun
2023 didominasi oleh pelaku usaha UMK dengan skala usaha mikro (Gambar 1.1)

Dashboard 0SS - Berbasis Risiko Kab, Nganjuk
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Pertumbuhan pelaku usaha baru tidak seimbang dengan pertumbuhan ekonomi atau

permintaan pasar , hal ini dapat menciptakan ketidak seimbangan dan menimbulkan

resiko penurunan nilai investasi

Indek Kepuasan Masyarakat

Indikator ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara umum

tingkat kepuasan seluruh pemohon yang menerima layanan perizinan dan non

perizinan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kabupaten Nganjuk dengan memberikan penilaian terhadap layanan yang

diberikan. Hasil penilaian secara berkala akan dipergunakan sebagai bahan evaluasi
dan perbaikan kinerja layanan DPMPTSP. Pada Tahun 2023, tingkat kepuasan

masyarakat tercapai senilai 88,63 atau sebesar 100,7 % dari target senilai 88,

3.1.3 Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target Akhir pada Dokumen
Renstra
Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2023 dengan target Akhir
pada dokumen Renstra yang terdapat pada dokumen perencanaan strategis DPMPTSP
Kabupaten Nganjuk periode 2018- 2023 diuraikan Tabel berikut :

Tabel 3.1.3.1
Target Kinerja Renstra
N Sasaran Indikator Target Renstra
o| Stategis | Kinerfja | N2 N3 N4 N5
Tujuan : Meningka | 2.072.870 | 2.175.990 | 3.218.120 | 3.318.210 | 3.450.000
Meningkatnya | tnya Iklim | .000.000 | .000.000 [ .000.000 | .000.000 | .000.000
Nilai Investasi | investasi
Daerah dan
Pelayanan
prima di
bidang
perizinan dan
non perizinan
Sasaran: Nilai 2.072.870 | 2.175.990 | 3.218.120 | 3.318.210 | 3.450.000
Meningkatnya | Investasi .000.000 | .000.000 | .000.000 | .000.000 | .000.000
iklim investasi | Daerah
yang kondusif
Kualitas Indek 80,15 80,20 87 87,5 88 baik
Pelayanan Kepuasan | baik baik baik baik
Perizinan dan | Masyarak
Non Perizinan | at




Tabel 3.1.3.2
Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan Target Akhir Renstra

No | Sasaran Strategis Indicator Target Akhir | Realisasi Tingkat
kiberja Tahun Kinerja Pencapaian
Renstra Tahun 2023 (%)
Tujuan :
Meningkatnya Nilai | Meningkatnya Rp. Rp. 84 %
Investasi Daerah dan | Iklim 3.450.000. 2.908.371.
Pelayanan prima di | investasi 000.000 628.507
bidang perizinan dan
non perizinan
Sasaran:
Meningkatnya iklim Nilai Investasi Rp. Rp. 84 %
investasi yang kondusif | Daerah 3.450.000. 2.908.371.
000.000 628.507
Kualitas Pelayanan | Indek 88 88,63 100,7 %
Perizinan dan Non | Kepuasan
Perizinan Masyarakat

Tabel 3.1.3.2 dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi kinerja DPMPTSP Kabupaten

Nganjuk dalam rangka menunjang pencapaian sasaran kinerja pada Misi 4 Bupati Nganjuk di
tahun 2023, dengan indikatornya adalah Nilai Investasi Daerah dan Indeks Kepuasan
Masyarakat. Apabila dibandingkan antara realisasi kinerja tahun 2023 dengan target di akhir
tahun RPJMD, capaian kinerja DPMPTSP Kabupaten telah berada dalam kategori baik
dikarenakan selalu ada peningkatan di setiap tahunnya. Meskipun demikian, peningkatan kinerja

pelayanan harus terus ditingkatkan sehingga kepuasan masyarakat juga akan meningkat

3.1.4 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun Berkenaan (N) dengan dengan standard
Nasional
Tabel 3.1.4
Perbandingan realisasi kinerja tahun2023 dengan realisasi Propinsi Jawa Timur
. Indikator DPMP.TSP Realisasi Kinerja .
No Sasaran Strategis . Provinsi Jawa Yo
Kinerja Titnis Tahun 2023
Meningkatnya iklim Nilai Rp. 54.224.706. Rp. 2.908.371. | 84%
investasi yang kondusif | Investasi 500.000 628.507
Daerah
Kualitas Pelayanan Indek 93,17 (Sangat 88,63 (Sangat | 100,7
Perizinan dan Non Kepuasan Baik) Baik) | %
Perizinan Masyarakat

Pada tabel 3.1.4

Nganjuk dengan Nilai Realisasi Investasi Provinsi Jawa Timur dimana Nilai Realisai

diatas membandingkan nilai realisasi investasi Kabupaten

Investasi Kabupaten Nganjuk belum mampu menjadi salah satu daerah yang menarik
tujuan investasi baik secara PMA maupun PMDN karena hanya menyumbang 4,45 %
dari total realisasi investasi Provinsi Jawa Timur. Hal ini menjadi sebuah tantangan



tersendiri bagi Kabupaten Nganjuk untuk meningkatkan minat investor untuk masuk

ke Kabupaten Nganjuk.
Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) DPMPTSP Kabupaten Nganjuk pada tahun
2023 mencapai 88,63 melebihi target dari yang ditetapkan sebesar 88 Kategori Sangat
Baik , jika dibandingkan dengan indek Kepuasam Masyarakat DPMPTSP Propinsi

Jawa Timur sebesar 93,17 kategori sangat baik , sama masuk dalam kategori sangat

Baik yang membedakan hanya dalam jumlah responden , Kabupaten Nganjuk

sebanyak 839 Responden sedangkan propinsi Jawa Timur dengan 4.142 responden

3.1.5 Analisis penyebab keberhasilan /kegagalan Capaian Kinerja

Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan Capaian Kinerja yang telah
dilakukan disajikan pada tabel berikut

Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja

Capaian
Kinerja %

Tercapai
/ Tidak
tercapai

Analisis keberhasilan / kegagalam

Meningkatnya
iklim investasi
yang kondusif

Nilai
Investasi
Daerah

84 %

Tidak
tercapai

. Belum

. Masih kurangnya

optimalnya promosi terhadap
peluang dan potensi investasi daerah karena
dokumen informasi yang akurat dan
dokumen perencanaan pendukung investasi
(masterplan, feasibility study, DED,
business plan) yang dibutuhkan oleh calon
investor masih belum tersedia secara
memadai

. Belum adanya regulasi tentang kemudahan

berinvestasi / Perda Percepatan Perizinan
Berusaha

. Masih adanya perusahaan yang belum

menyampaikan LKPM.

. Masih adanya perusahaan yang tidak/belum

merealisasikan kegiatannya di lapangan
setelah mereka memiliki Nomor Induk
Berusahan (NIB)

pengetahuan pihak
perusahaan dalam pengisian Laporan
LKPM

Kualitas
Pelayanan
Perizinan dan
Non Perizinan

Indek
Kepuasan
Masyarakat

100,7 %

Tercapai

. Ketersediaan

. Kemudahan pelayanan perizinan melalui

implementasi aplikasi Online Single

Submission (OSS) dan SIPENTOL

. Peningkatan sarana prasarana pelayanan

pada Mal Pelayanan Publik e

informasi yang mudah
diakses oleh masyarakat terkait layanan
perizinan dan non perizinan pada beberapa
media baik online maupun offline (website,
media sosial, brosur, baliho, sosialisasi dll)




Meskipun capaian tujuan dan sasaran strategis belum seluruhnya melampaui

target yang telah ditetapkan, namun masih ada beberapa permasalahan yang dihadapi

menciptakan pelayanan publik yang semakin baik serta iklim investasi yang lebih

kondusif dan semakin ramah bagi investor, diantaranya:

a.

Permasalahan perizinan Sebagian besar perizinan telah diproses melalui Online
Single Submission Risk Based Approach (OSS-RBA). Hal ini memberikan
kemudahan bagi pelaku usaha dalam memperoleh izin usahanya. Namun, dibalik
kemudahan tersebut terdapat kendala dalam melakukan verifikasi perizinan oleh
DPMPTSP. Salah satunya adalah DPMPTSP dan OPD Teknis cukup kesulitan
mengikuti NSPK (Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria) terkait persyaratan
dan waktu pemrosesan yang telah diatur dalam sistem OSS. Khususnya bagi
usaha yang beresiko menengah dan tinggi akan terkendala dalam penerbitan
perizinan usahanya dan dapat menghambat dalam menjalankan kegiatan
usahanya. Selain OSS RBA, aplikasi Sistem Informasi Manajemen Bangunan
Gedung (SIMBG) juga berhenti untuk diimplementasikan karena terkendala
dalam mengakses aplikasi tersebut. Beberapa penyebabnya antara lain karena
aplikasi berjalan lambat, koneksi internet bermasalah, web traffic maupun
seringnya maintenance pada aplikasi tersebut.

Permasalahan Regulasi atau kebijakan Dengan terbitnya UU Cipta Kerja maka
harus dilakukan sinkronisasi dengan melakukan deregulasi atau menyusun
regulasi baru yang sesuai dengan amanat UU Cipta Kerja. Deregulasi sangat
diperlukan untuk memuat ketentuan mengenai persyaratan investasi,
ketenagakerjaan, perizinan berusaha, peraturan sektor UMKM, pengembangan
kawasan ekonomi, pengadaan lahan, ketentuan mengenai administrasi
pemerintahan hingga pengenaan sanksi bagi pelaku usaha.

Rencana Detil Tata Ruang (RDTR) yang belum tersusun seluruhnya dan layanan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) yang masih manual cukup
berkontribusi dalam lambatnya proses layanan perizinan berusaha. Perubahan
Perda terkait bangunan dan retribusi yang belum selesai disusun mengakibatkan
berhentinya proses perizinan dan berdampak pada penerimaan retribusi daerah.
Untuk itu diperlukan sinergitas dengan OPD pendukung penyelenggaraan
pelayanan perizinan dan penanaman modal dalam memetakan kembali regulasi
apa saja yang sudah tidak relevan dan menyusun regulasi yang benar-benar
diperlukan untuk percepatan kemudahan berusaha dan penyelenggaraan
pelayanan perizinan.

Informasi potensi dan peluang investasi belum disusun secara komprehensif.
Calon investor belum dapat mengakses informasi secara mudah, menarik dan

komprehensif terkait potensi dan peluang investasi di Kabupaten Nganjuk



terutama tentang sektor usaha yang potensial dan ketersediaan lahan sesuai
peruntukannya. Investor masih harus mencari informasi dari berbagai
sumber/instansi mengenai sektor usaha apa yang menguntungkan untuk
dijalankan di Kabupaten Nganjuk.

e. Tingkat pelaporan LKPM (Laporan Kegiatan Penanaman Modal) oleh pelaku
usaha belum optimal sehingga data realisasi investasi yang diperoleh belum

maksimal meskipun target telah terpenuhi.

Untuk menyikapi permasalahan tersebut maka perlu ditindaklanjuti dengan
mengambil langka-langkah sebagai berikut:

a. Sosialisasi/pendampingan pengoperasian aplikasi OSS RBA perlu diintensifkan
baik secara online maupun offline. Sehingga, pemohon dapat memahami alur
serta persyaratan yang diperlukan dan verifikasi perizinan akan lebih mudah
untuk dilaksanakan.

b. Pengendalian pelaksanaan kegiatan penanaman modal melalui sosialisasi,
pendampingan dan evaluasi LKPM harus terus diintensifkan untuk memperoleh
data realisasi investasi yang lebih valid dan lengkap untuk mengukur
perkembangan investasi daerah serta sebagai bahan dalam perumusan kebijakan
investasi daerah.

c. Digitalisasi informasi potensi dan peluang investasi

d. Strategi promosi investasi yang efektif dan inovatif perlu dikembangkan untuk
lebih mendorong pertumbuhan investasi daerah. Selain penyelenggaraan
pameran investasi dan forum bisnis, penyediaan sistem informasi digital terkait
potensi dan peluang investasi yang terintegrasi dengan RDTR dan peta LP2B
akan mempermudah calon investor dalam membaca peluang investasi yang
menguntungkan untuk dijalankan di Kabupaten Nganjuk.

e. Peningkatan sinergitas antara DPMPTSP dengan OPD pendukung dalam
penyelenggaraan perizinan dan penanaman modal daerah untuk menciptakan
kemudahan berusaha dan iklim investasi yang lebih baik terutama yang
berkaitan dengan penyusunan regulasi dan implementasi SOP Penyelenggaraan

Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan.

3.1.6. Analis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya
Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam rangka pencapaian tujuan
dan sasaran DPMPTSP Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 disajikan pada tabel berikut :



Tabel 3.1.6

Efisieansi Penggunaan Sumber Daya

No | Sasaran Strategis Indikator Capaian | Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja | Anggaran | Efisiensi
1 Meningkatnya iklim investasi | Nilai Investasi | 84 % 95,15 % -11,15 %
yang kondusif Daerah
2 Kualitas Pelayanan Perizinan | Indek Kepuasan | 100,7 % | 96,3 % 4.4 %
dan Non Perizinan Masyarakat

Berdasarkan Tabel 3.1.6 dapat disimpulkan bahwa rata-rata capaian kinerja

Sasaran Meningkatan iklim investasi sebesar 84 % dapat dicapai dengan menggunakan

anggaran sebesar 95,15 % , sehingga terdapat inefisiensi penggunaan sumber daya

sebesar 11,15 %. dan untuk sasaran Kualitas Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

capaian kinerja 100,7 % dengan realisasi anggaran sebesar 96,3 % sehingga terdapat

efisiensi anggaran sebesar 4,4 % yang artinya program kegiatan kurang maksimal

untuk sasaran yang pertama sedangkan untuk sasaran kedua telah melaksanakan

kinerja dan anggaran dengan baik, karena anggaran yang dimliki mampu

dimaksimalkan untuk pencapaian kinerja dengan kategori Baik

3.1.7 Analisis program dan kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

Analisis program / kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

dalam pencapaian pernyataan kinerja disajikan dalam tabel berikut

Tabel 3.1.7
Analisis Program / Kegiatan Penunjang keberhasilan / kegagalan
No Sasaran Indikator Program Kegiatan Indikator Kinerja Capaian
Strategis Kinerja Kinerja
(%)
Meningkatnya | Nilai Program Prosentase Dokumen 100
iklim Investasi Pengembangan potensi Investasi yang
investasi yang | Daerah Iklim Penanaman tersusun
kondusif Modal
Kegiatan Pembuatan | Jumlah Dokumen potensi | 100
Peta Potensi Investasi yang tersusun
Investasi
Program Promosi Prosentase kegiatan 100
PM Promosi PM
Kegiatan Jumlah kegiatan Promosi 100
Penyelenggaraan PM
Promosi PM yang
menjadi
kewenangan
Kabupaten kota
Program Prosentase kegiatan 100
Pengendalian pengendalian pelaksanaan

pelaksanaan PM

PM




No Sasaran Indikator Program Kegiatan Indikator Kinerja Capaian
Strategis Kinerja Kinerja
(%)
Kegiatan Jumlah kegiatan 100
Pengendalian pengendalian pelaksanaan
pelaksanaan PM PM
yang menjadi
kewenangan
kabupaten / kota
Kualitas Indek Program Pelayanan | Prosentase terpenuhinya 100 %
Pelayanan Kepuasan PM komitmen perizinan dan
Perizinan dan | Masyarakat Non Perizinan PM
Non Perizinan
Kegiatan perizinan | terpenuhinya komitmen 100
dan Non perizinan | perizinan dan Non
secara terpadu satu | Perizinan PM
pintu dibidang PM
yang menjadi
kewenangan daerah
Kab / Kota
Program Prosentase terlaksananya 100
Pengelolaan Data pengelolaan dan dan
dan SIPM informasi perizinan dan
non perizinan yang
terintegrasi pada Tingkat
daerah kab / kota
Kegiatan terlaksananya pengelolaan | 100
pengelolaan dan dan | dan dan informasi
informasi perizinan | perizinan dan non
dan non perizinan perizinan yang terintegrasi
yang terintegrasi pada Tingkat daerah kab /
pada Tingkat daerah | kota
kab / kota
Program Penunjang | Prosentase kegiatan 98
urusan pemerintahan | Penunjang urusan
daerah kabupaten/ | pemerintahan yang
kota terlaksana
Kegiatan Dokumen perencanaan, 100
perencanaan, penganggaran dan evaluasi
penganggaran dan kinerja PD yang tersedia
evaluasi kinerja PD
Kegiatan Presentase administrasi 98
Administrasi keuangan PD yang
keuangan PD terlaksana
Kegiatan Fasilitasi dan koordinasi 100
Administrasi Umum | bagian umum yang
PD dilaksanakan
Pengadaan BMD Jumlah BMD Penunjang 100
Penunjang urusan urusan PD yang tersedia
PD
Peyediaan Jasa Tersedianya Jasa 100
Penunjang urusan Penunjang urusan PD
PD
Pemeliharaan BMD | Terlaksanya pemeliharaan | 100

Peunjang urusan PD

BMD Penujang urusan PD




Pada Tabel 3.1.7 terlihat bahwa capaian indikator kinerja Program dan Kegiatan seluruhnya telah
mencapai target tetapi belum cukup menunjang dalam rangka pencapaian indikator tujuan dan
sasaran kinerja DPMPTSP Kabupaten Nganjuk di tahun 2023 yang untuk sasaran Nilai Investasi
daerah hanya tercapai 84 % sedangkan untuk sasaran Indek Kepuasan Masyarakat mencapai 100,7
%, capaian kinerja program tersebut tidak lepas dari dukungan kegiatan yang dilaksanakan. Di
tahun 2023 ini semua program dan kegiatan telah dapat dilaksanakan secara lancar dan maksimal

B. Realisasi Anggaran

Realisasi anggaran Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Nganjuk yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dokumen Perjanjian
Kinerja diuraikan pada tabel 3.2sebagai berikut :

Tabel 3.2
Realisasi Anggaran Tahun 2023

Program / Keg / Sub | Pagu Realisasi Sisa Penyerapan
Kegiatan Anggaran Anggaran Anggaran | Anggaran

1 | Program Penunjang | 4.865.003.550 | 4.575.730.097 | 289.273.453 | 94,05
Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota

Perencanaan, 6.000.000 5.936.000 64.000 98,93 %
penganggaran, dan
evaluasi kinerja
perangkat daerah

Koordinasi dan penyusunan | 6.000.000 5.936.000 64.000 98,93 %
laporan capaian kinerja
perangkat daerah

Administrasi Keuangan | 7.900.000 7.900.000 7.900.000 100 %
Perangkat Daerah

Koordinasi dan Penyusunan 3.950.000 3.950.000 | - 100 %
Laporan Keuangan Akhir
tahun SKPD

Koordinasi dan Penyusunan 3.950.000 3.950.000 | - 100 %
Laporan Keuangan
bulanan/ Triwulan/
Semesteran SKPD

Administrasi Umum | 287.676.300 | 286.109.095 | 1.567.205 99,46 %
Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen | 15.320.000 15.320.000 - 100 %
Instalasi Listrik/Penerangan
bangunan Kantor

Penyediaan Bahan Logistik | 94.61°9.900 94.543.000 76.900 99,92 %
Kantor

Penyediaan Barang Cetakan | 32.002.400 32.000.300 2.100 99.99 %
dan Penggandaan

Penyediaan Bahan Bacaan | 4.800.000 4.800.000 - 100 %
dan Peraturan Perundang
undangan

Fasilitasi Kunjungan Tamu | 9.200.000 8.222.500 977.500 89,38




Program / Keg / Sub
Kegiatan

Pagu
Anggaran

Realisasi
Anggaran

Sisa
Anggaran

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

131.734.000

131.223.295

510.705

Penyerapan

Anggaran

99,61

Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan

122.495.100

122.495.100

100 %

Pengadaan Peralatan dan
Mesin Lainnya

122.495.100

122.495.100

100 %

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

269.781.100

245.529.953

24.251.147

91,01 %

Penyediaan Jasa  Surat

Menyurat

1.525.000

1.318.000

207.000

86,43

Penyediaan Jasa
Komunikasi Sumber Daya
Air dan Listrik

181.600.000

161.248.471

20.351.529

88,79

Penyediaan Jasa Pelayanan
Umum Kantor

86.656.100

82.963.482

3.692.618

95,74

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah
Daerah

1.256.408.050

1.199,788.901

56.619.149

95,49 %

Penyediaan

JasaPemeliharaan, biaya
Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

83.721.050

81.647.212

2.073.838

97,32 %

Pemeliharaan Mebel

4.000.000

4.000.000

100 %

Pemeliharaan Peralatan dan
Mesin Lainnya

29.790.000

29.777.000

13.000

99,96 %

Pemeliharaan / Rehabilitasi
Gedung dan bangunan
kantor

1.138.897.000

1.084.364.689

54.532.311

95,21 %

Program Pengembangan
Iklim Penanaman Modal

182.300.000

170.546.000

11.754.000

93,55

Pembuatan Peta Potensi
Investasi Kabupaten/Kota

182.300.000

170.546.000

11754.000

93,55

Penyusunan Rencana
Umum Penanaman Modal
Daerah Kabupaten/Kota

132.300.000

120.762.500

11.537.500

91,28

Penyediaan Peta Potensi
dan Peluang Usaha
Kabupaten /Kota

50.000.000

49.783.500

216.500

99,16

Program Promosi PM

151.000.000

148.050.398

2.949.602

98,05 %

Penyelenggaraan Promosi
PM yang menjadi
kewenangan daerah
kabupaten / kota

151.000.000

148.050.398

2.949.602

98,05 %

Penyusunan Strategi

Promosi PM

61.000.000

60.490.000

510.000

99,16 %

Pelaksanaan kegiatan
promosi PM kabupaten
Kota

90.000.000

87.560.398

2.439.602

97,29 %

Program Pelayanan PM

132.767.500

127.479.000

5.288.500

96,02




Program / Keg / Sub
Kegiatan

Pagu
Anggaran

Realisasi
Anggaran

Sisa
Anggaran

Penyerapan
Anggaran

Pelayanan Perizinan dan
Non Perizinan Secara
Terpadu Satu Pintu
dibidang Penanaman
Modal yang menjadi
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota

132.767.500

127.479.000

5.288.500

96,02

Penyediaan Pelayanan
Terpadu Perizinan dan Non
Perizinan berbasis Sistem
Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi
secara Elektronik

40.360.000

30.176.000

1.184.000

97,07

Pemantauan  Pemenuhan
Komitmen Perizinan dan
Non Perizinan Penanaman
Modal

45.080.000

42.515.000

2.565.000

94,31 %

Penyediaan Layanan
Konsultasi dan Pengelolaan
Pengaduan Masyarakat
terhadap Pelayanan
Terpadu Perizinan dan Non
Perizinan

20.000.000

19.473.000

527.000

97,37

dan
Penetapan

Koordinasi
Sinkronisasi
Pemberian
Fasilitas/Insentif Daerah

27.327.500

26.315.000

1.012.500

96,29

Program  Pengendalian
Pelaksanaan Penanaman
Modal

337.575.000

316.817.593

20.757.407

93,85

Pengendalian
Pelaksanaan Penanaman
Modal yang menjadi
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota

337.575.000

316.817.593

20.757.407

93,85

Koordinasi dan
Sinkronisasi
Pemantauan Pelaksanaan

Penanaman Modal

5.000.000

4.984.000

16.000

99,68

Koordinasi dan
Sinkronisasi
Pembinaan Pelaksanaan

Penanaman Modal

249.575.000

236.658.593

12.916.407

94,82

Koordinasi dan
Sinkronisasi
Pengawasan Pelaksanaan

Penanaman Modal

83.000.000

75.175.000

7.825.000

90,57

Program Pengelolaan
Data Sistem
Informasi Penanaman
Modal

dan

180.000.000

178.113.100

1.886.900

98,95




Program / Keg / Sub | Pagu Realisasi Sisa Penyerapan

Kegiatan Anggaran Anggaran Anggaran | Anggaran
Pengelolaan Data dan | 180.000.000 | 178.113.100 | 1.886.900 98.95
Informasi Perizinan dan
Non Perizinan yang
Terintegrasi pada Tingkat
Daerah
Kabupaten/Kota

Pengolahan, Penyajian dan | 180.000.000 | 178.113.100 | 1.886.900 98,95
Pemanfaatan Data dan
Informasi Perizinan dan
Non Perizinan berbasis
Sistem Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi
Secara elektronik

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa realisasi anggaran kegiatan untuk sasaran strategis
meningkatnya nilai investasi daerah untuk Indikator Kinerja nilai investasi Daerah terjadi Inefiensi
anggaran karena dari realisai anggaran sebesar 95,15 % baru bisa menghasilkan capaian kinerja
Nilai Investasi sebesar 84 % terjadi Inefesiensi sebesarll, 15 %, , sedangkan sarasar strategis
Kualitas Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan dengan indicator kinerja Indek Kepuasan

Masyarakat realisasi kinerja mencapai 100,7 % dan realisasi Anggaran mencapai 96,3 R



BAB IV PENUTUP

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan bentuk pertanggung-jawaban
pelaksanaan program dan kegiatan pada Tahun 2023 dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk untuk mengetahui keberhasilan/kegagalan pelaksanaan
program dan kegiatan.

Penyusunan LKjIP didasarkan pada hasil pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan
Perencanaan Strategis, Perencanaan Kinerja, Penetapan Kinerja dan Pengukuran Kinerja sesuai
dengan indikator kinerja masing-masing kegiatan.

Hasil pengukuran Indikator Kinerja Utama Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Terpadu Kabupaten Nganjuk tahun 2023 adalah sebagai berikut :

1. Indikator Kinerja Utama “ Nilai Investasi Daerah * tercapai 2.908.371.628.507 dari target
sebesar 3.450.000.000.000 atau hanya tercapai 84 %

2. Indikator Kinerja Utama “ Indeks Kepuasan Masyarakat “ tercapai 88,63 dari target 88
atau terealisasi sebesar 100,7 %

Berdasarkan pencapaian kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
sampai dengan Tahun 2023 ini, diharapkan kinerja tersebut tetap dapat dipertahankan pada tahun-
tahun yang akan datang. Untuk sasaran nilai investasi masih kurang memenuhi target dan dapat
ditingkatkan kembali seiring dengan iklim investasi di Kabupaten Nganjuk yang semakin kondusif
dengan telah beroperasinya Bandara Dhoho. International Airport dan rencana pembanguna Toll
Nganjuk — Kediri,

Sasaran IKM yang sudah melampauai target hendaknya tetap dipertahankan dengan terus
meningkatkan kualitas pelayanan.

Dari kedua sasaran tersebut terdapat beberapa permasalahan dan diberikan solusi sebagai
berikut.

A. Permasalahan
1. Belum optimalnya promosi terhadap peluang dan potensi investasi daerah karena
dokumen informasi yang akurat dan dokumen perencanaan pendukung investasi
(masterplan, feasibility study, DED, business plan) yang dibutuhkan oleh calon
investor masih belum tersedia secara memadai
2.  Belum adanya regulasi tentang kemudahan berinvestasi / Perda Percepatan Perizinan
Berusaha
Masih adanya perusahaan yang belum menyampaikan LKPM.
4.  Masih adanya perusahaan yang tidak/belum merealisasikan kegiatannya di lapangan
setelah mereka memiliki Nomor Induk Berusahan (NIB)
Masih kurangnya pengetahuan pihak perusahaan dalam pengisian Laporan LKPM
6. Kapasitas SDM masih perlu ditingkatkan sesuai perkembangan teknologi



7. Gedung, Sarana dan prasarana pendukung Gedung MPP belum memadai

B.  Solusi:
1. Melaksanakan Promosi Penanaman Modal dengan berbasis Data Invesment Project
Ready to Offer

2. Membuat Peraturan Daerah Percepatan Perizinan Berusaha di Daerah
Melakukan Bimbingan Teknis kepada Pelaku usaha untuk merealisasikan rencana
kegiatan usahanya yang telah didaftarkan di OSS

4. Melakukan Pembinaan, pemantauan dan Pengawasan Penanaman modal agar pelaku
usaha tertib untuk melakukan pelaporan Kegiatan penanaman Modalnya

5. Peningkatan kompetensi seluruh Pegawai ASN dan Non ASN di Lingkungan
DPMPTSP

6.  Peningkatan ketersediaan sarana prasarana dan pendukung Gedung mal Pelayanan
Publik

7.  Ketersediaan informasi yang mudah diakses oleh masyarakat terkait layanan perizinan
dan non perizinan pada beberapa media baik online maupun offline (website, media

sosial, brosur, baliho, sosialisasi dll)

Dalam penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) DPMPTSP Kabupaten
Nganjuk ini, masih banyak kekurangannya, saran kritik yang membangun diperlukan untuk
mencapai hasil sesuai tujuan, kelemahan dalam penyajian data- data yang mendukung uraian dan
analisa kedepannya akan menjadi hal yang mendasar dalam perbaikan penyajian laporan ini.

Akhirnya penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) DPMPTSP Kabupaten
Nganjuk tahun 2023 ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi kinerja bagi pihak
yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan datang,
penyempurnaan pelaksanaan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta penyempurnaan berbagai

kebijakan yang diperlukan
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN

TERPADU SATU PINTU
Jalan Dermojoyo No. 36 Kode Pos 64418 Nganjuk
Telephone/Faximilie (03580 323209)
email : dpmptsp@nganjukkab.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di
bawah ini :

Nama . PURWO BUJONO, S.Hut

Jabatan . Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nganjuk

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Dr. Drs. H. MARHAEN DJUMADI, SE, SH, MM, M.BA
Jabatan . PIt. Bupati Nganjuk

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalan rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Nganjuk , Januari 2023
Pihak Pertama,
Pihak Kedua, KEPALA DPMPTSP
Pit. BUPAR. NGANJUK KABUPATEN NGANJUK
o . /_,‘_.._‘\.
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Dr. Drs. H. MARHAEN DJUMADI, SE, SH, MM, M.BA "l’iJRWO BUJONO, S.Hut
Pembina

NIP. 19670912 199703 1 004



LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN NGANJUK

Sasaran : i
No. Strategis Indikator Kinerja Target Keterangan
1. | Meningkatnya a) Nilai Investasi Rp.3.450.000.000.000.-

Iklim Investasi Daerah

2. | Kualitas b) indeks 88 (Baik) Penentuan Target
Penyelenggaraan Kepuasan IKM dari perhitung-
Pelayanan Masyarakat an capaian dan
Perizinan Dan , (IKM) target tahun lalu

Non perizinan

Program Anggaran Keterangan
1. Penunjang Penunjang Urusan Pemerintahan Rp. 4.147.123.700,- APBD
Daerah Kab/Kota
2. Pengembangan lklim Penanaman Modal Rp. 162.500.000,- APBD
3. Promosi Penanaman Modal Rp. 150.000.000,- APBD
4. Pelayanan Penanaman Modal Rp. 112.927.500,- APBD
5. Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal Rp. 20.000.000,- APBD
yang menjadi kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota
6. Pengelolaan Data dan sistem Informasi Rp. 50.000.000.- APBD

Penanaman Modal

Jumlah Rp. 6.642.551.200,-
Nganjuk , Januari 2023
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

BUPAT(INGANJUK

-

Dr. Drs. H. MARHAENLJUMADI, SE, SH, MM, M.BA

KEPALA DPMPTSP
KABUPATEN NGANJUK

&

W

-

PURWO BUJONO, S.Hut

Pembina Tk |
NIP. 19670912 199703 1 004




INDIKATOR KINERJA UTAMA



PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

MPP NYAWLJI Jalan Brantas Kelurahan Werungotok
Telp/Fax/ (0358) 3510097, Email : dpmptsp@nganjukkab go id

PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN NGANJUK

SAMPAI TRIBULAN IV TAHUN 2023

NO Sasaran Startegis Indikator Kinerja Target Realisasi C:g{aljm
o
T Nilai Investasi Dacrah Rp  3.450.000.000.000 | Rp  2.908.371.628.507| 84%
1 gdem:hgkatkan Nilai Investasi [T e Kepu e 38,63 o1
s Masvarakat ( Baik | { Baik ) ( Baik |

; WTE‘.' P
ey ‘.

Nganjuk, 18 Januan 2024

-




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
MPP NYAWLJI Jalan Brantas Kelurahan Werungotok
Telp/Fax/ (0358) 3510097, Email : dpmptsp@nganjukkab.go.id

REKAPITULASI RENCANA NILAI INVESTASI DAERAH ( OSS RBA )

KABUPATEN NGANJUK
TAHUN 2023

No | Realisasi PMA PMDN Total
1 |ITWI Rp 15.150.000.000 | Rp 568.616.211.511 | Rp 583.766.211.511
2 |ITWI Rp 297.380.150.245 | Rp 329.851.697.464 | Rp 627.231.847.709
3 | TWIII Rp 10.100.000.000 | Rp 254.502.097.809 | Rp 264.602.097.809
4 |ITWIV Rp 1.500.000.000 | Rp 450.320.214.161 | Rp 451.820.214.161

Total Rp 324.130.150.245 | Rp 1.603.290.220.945 | Rp 1.927.420.371.190

REKAPITULASI REALISASI NILAI INVESTASI DAERAH ( LKPM )

KABUPATEN NGANJUK
TAHUN 2023

No | Realisasi PMA PMDN Total
1 |ITWI Rp 13.130.560.000 | Rp 113.941.600.000 | Rp 127.072.160.000
2 |ITWII Rp 12.230.000.000 | Rp 102.780.000.000 | Rp 115.010.000.000
3 |TW I Rp 21.750.060.000 | Rp 222.251.800.000 | Rp 244.001.860.000
4 ITWIV Rp 13.831.980.449,00 | Rp 481.035.256.868.00 | Rp 494 .867.237.317
Total Rp 60.942.600.449 | Rp 920.008.656.868 | Rp 980.951.257.317

JADI TOTAL REALISASI INVESTASI SAMPAI DENGAN TRIWULAN IV SEMENTARA SEBAGAI

BERIKUT :
TOTAL RENCANA INVESTASI ( OSS ) Rp 1.927.420.371.190
TOTAL NILAI INVESTASI PMA ( LKPM ) Rp 60.942.600.449
TOTAL NILAI INVESTASI PMDN ( LKPM ) Rp 920.008.656.868

TOTAL Rp 2.908.371.628.507

Nganjuk 18 Januari 2024

KEPALA m ANAMAI\. MODAL
DAN PELA, A RPADU SATU PINTU
: i ‘IGKNJUK.

Pembma Tingkat |
NIP. 196709121997031004
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TAHUN 2023
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
MPP NYAWLJI Jalan Brantas Kelurahan Werungotok
Telp/Fax/ (0358) 3510097, Email : dpmptsp@nganjukkab.go.1d

DATA REKAPITULASI SURVE! KEPUASAN MASYARAKAT
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN NGANJUK

TAHUN 2023
Jenis Kelamin : Ket Jumlah Persen
1. Perempuan 424 50,54%
2. Laki-Laki 415 49,46%
TOTAL 839 100,00%
Umur : Ket Jumlah Persen
1. <20 thn 16 1,91%
2.20-29 thn 152 18,12%!
3, 30-39thn 205 24,43%
4.40 - 49 thn 280 33,37%
5. > 50 thn 174 20,74%
6. None 12 1,43%
TOTAL 839 100,00%
ILAI UNSUR
NO. RESP NILA| PELAYANAN
U1 u2 u3 u4 us U6 u7 us u9
Nilai/Unsur 2919 2975 2974 3297 2975 3040 3003 2914 2942
NRR/Unsur 3,48 3,55 3,54 3,93 3,55 3,62 3,58 3,47 3,51
NRR Tertimbang/Unsur 0,38 0,39 0,39 0,43 0,39 04 0,39 0,38 0,39
JML NRR IKM TERTIMBANG 3,55
JML NRR IKM TERTIMBANG x 25 88,63
Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian persyaratan pelayanan dengan jenis
Keterangan Ul

pelayanannya.

u2 Bagaimana pemahaman Saudara tentang kemudahan prosedur pelayanan di unit ini.

u3 Bagaimana pendapat Saudara tentang kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan.

u4 Bagaimana pendapat Saudara tentang kewajaran biaya/tarif dalam pelayanan.

Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian produk pelayanan antara yang tercantum

Uk dalam standar pelayanan dengan hasil yang diberikan

ue Bagaimana pendapat Saudara tentang kompetensi/kemampuan petugas dalam pelayanan.

Bagamana pendapat saudara perilaku petugas dalam pelayanan terkait kesopanan dan

u7
keramahan

us Bagaimana pendapat Saudara tentang penanganan pengaduan pengguna layanan

us Bagaimana pendapat Saudara tentang Sarana dan prasarana




LAPORAN EVALUASI
HASIL PERENCANAAN DPMPTSP
TAHUN ANGGARAN 2023
TRIBULAN IV



PENDAHULUAN

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode
1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima
tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke
dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana
Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja Perangkat Daerah
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang memuat program
dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan
dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah,

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi

satu kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).
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Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun 2018-2023
beserta perubahannya, dan RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023
beserta perubahannya, untuk mengetahui factor — factor penyebab tidak

tercapainya , terpenuhinya atau melebihi target kinerja kegiatan antara lain

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota
Capaian Kinerja mencapai 98 % dan serapan anggaran sebesar 94,05
%, kurang dari target karena serapan gaji PNS tidak bisa diserap
sepenuhnya

2. Program Pengembangan iklim Penanaman Modal Capaian kinerja
mencapai 100 % dan serapan anggaran 93,55 % dikarenakan serapan
Honor Pelaksana Kegiatan tidak bisa diserap 12 bulan

3. Program Promosi Penanaman Modal capaian kinerja mencapai 100 %
dan serapan anggaran 98,05 %

4. Program Pelayanan Penanaman Modal capaian kinerja mencapai 100
% dan serapan anggaran 96,02 %

5. Program Pengendalian Pelaksanaan PM capaian kinerja mencapai
100 % dan serapan anggaran sebersar 93,85 , capaian serapan tidak
maksimal karena kegiatan baru dilaksanakan pada tribulan II

6. Program Pengelolaan Data dan Informasi PM capaian kinerja

mencapai 100 % dan serapan anggaran sebesar 98,95 %



D. PENUTUP

Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023,
merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan
mempunyai yang strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis jangka menengah (RPJMD)
daerah dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan untuk
mendukung pencapaian Visi dan Misi Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-
kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk secara
bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2023
dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya;,

b. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Perangkat Daerah
dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023; dan

3. Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah
persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya
perlu terus dilakukan dengan memperhatikan dan menerapkan prinsip-
prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan
efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di

Kabupaten Nganjuk.

KEPALA DPMPTSP




IKHTISAR ANGGARAN
TAHUN 2023
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